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ABSTRAK 
Infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus semakin sulit ditangani karena meningkatnya 

kasus resistensi terhadap antibiotik, sehingga diperlukan alternatif antibakteri dari bahan alam. 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antibakteri adalah daun torbangun (Coleus 

amboinicus Lour.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun torbangun terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, kemudian pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan metode sumuran (well diffusion). Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 40%, 60%, 

dan 80% dengan kontrol positif ciprofloxacin 5 µg dan kontrol negatif etanol 96%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun torbangun pada semua konsentrasi memberikan zona 

hambat terhadap S. aureus, dengan diameter rata-rata zona hambat sebesar 17,8 mm (40%), 19,1 

mm (60%), dan 20,8 mm (80%). Berdasarkan kriteria interpretasi zona hambat, konsentrasi 40% 

dan 60% menunjukkan aktivitas antibakteri kuat, sedangkan konsentrasi 80% menunjukkan 

aktivitas sangat kuat. Hasil uji One Way ANOVA dilanjutkan dengan uji LSD menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antar perlakuan (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol daun torbangun memiliki potensi sebagai agen antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus, dengan efektivitas tertinggi pada konsentrasi 80%. 

Kata Kunci: Antibakteri, Coleus Amboinicus, Staphylococcus Aureus, Torbangun, Zona Hambat. 

 

ABSTRACT 
Infections caused by Staphylococcus aureus are becoming increasingly difficult to treat due to 

rising antibiotic resistance cases, thus alternative antibacterial agents from natural sources are 

needed. One plant that has potential as an antibacterial agent is torbangun leaf (Coleus 

amboinicus Lour.). This study aimed to determine the antibacterial activity of ethanol extract of 

torbangun leaves against Staphylococcus aureus. Extraction was carried out using the maceration 

method with 96% ethanol solvent, followed by testing of antibacterial activity using the well 

diffusion method. Extract concentrations used were 40%, 60%, and 80%, with ciprofloxacin 5 µg 

as a positive control and 96% ethanol as a negative control. The results showed that the ethanol 

extract of torbangun leaves at all concentrations formed inhibition zones against S. aureus, with 

average diameters of 17.8 mm (40%), 19.1 mm (60%), and 20.8 mm (80%). Based on the 

interpretation criteria of inhibition zones, the 40% and 60% concentrations exhibited strong 

antibacterial activity, while the 80% concentration showed very strong activity. The One Way 

ANOVA test followed by the LSD test showed significant differences between treatments (p < 

0.05). Therefore, it can be concluded that the ethanol extract of torbangun leaves has potential as 

an antibacterial agent against Staphylococcus aureus, with the highest effectiveness at the 

concentration of 80%. 

Keywords: Antibacterial, Coleus Amboinicus, Staphylococcus Aureus, Torbangun Inhibition Zone. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Penyakit yang disebabkan oleh infeksi menjadi salah satu masalah kesehatan global 

yang mendapatkan perhatian besar, termasuk di Indonesia. Infeksi terjadi ketika organisme 

patogen seperti bakteri, virus, jamur, atau parasit masuk ke dalam tubuh manusia dan 
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mengganggu fungsi normal organ atau sistem tubuh. Keparahan infeksi dapat berbeda-

beda, mulai dari yang ringan hingga yang berpotensi mengancam nyawa, serta dapat 

menimbulkan dampak kesehatan yang signifikan bagi individu maupun masyarakat 

(Puluhulawa & Paneo, 2024). Diare merupakan salah satu penyakit infeksi pada saluran 

usus yang dapat disebabkan oleh bakteri, virus, dan parasit (Husna & Soviadi, 2024).  

Berbagai penyakit menular seperti pneumonia, malaria, tuberkulosis, campak, dan 

ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut) masih menjadi tantangan besar bagi kesehatan 

anak-anak, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Penyakit-penyakit tersebut 

umumnya berkaitan dengan lingkungan yang tidak sehat, rendahnya akses layanan 

kesehatan, dan kondisi gizi yang buruk. Pneumonia dan malaria masih sering menjadi 

penyebab utama kematian bayi dan balita, sementara kasus campak dan TBC juga dapat 

menimbulkan komplikasi serius jika tidak ditangani dengan baik. 

Selain penyakit tersebut, diare juga merupakan penyakit berbasis lingkungan yang 

memberikan kontribusi besar terhadap angka kesakitan dan kematian pada balita. 

Berdasarkan laporan UNICEF dan WHO, diare menduduki peringkat kedua sebagai 

penyebab kematian tertinggi pada anak usia di bawah lima tahun, yakni sebesar 16% 

kematian balita. UNICEF mencatat bahwa pada tahun 2018 sebanyak 437.000 balita 

meninggal akibat diare (Aulia, 2020). Di Indonesia, data dari Riset Kesehatan Dasar dan 

studi mortalitas menunjukkan   

bahwa diare terus menjadi salah satu penyebab utama kematian balita setiap 

tahunnya (Linah et al., 2023). 

Berbagai penyakit infeksi seperti pneumonia, campak, dan infeksi saluran 

pernapasan akut (ISPA) masih menyumbang angka kesakitan dan kematian yang cukup 

besar pada anak-anak. Namun di samping itu, diare tetap menjadi salah satu masalah 

kesehatan yang paling sering dijumpai dan berdampak serius pada bayi dan balita. Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2018 mencatat bahwa prevalensi diare sebesar 10,6%. Kemudian 

berdasarkan data Sample Registration System tahun 2018, diare juga tercatat sebagai salah 

satu penyebab utama kematian pada neonatus sebesar 7%, serta pada bayi usia 28 hari 

sebesar 6%. Laporan Komunikasi Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Komdat Kesmas) periode Januari hingga November 2021 menunjukkan diare 

menimbulkan 14% kematian pada kelompok postneonatal. Berdasarkan Survei Status Gizi 

Indonesia 2020, prevalensi diare berada pada angka 9,8%. 

Diare sangat berkaitan dengan kejadian stunting, karena kondisi diare yang berulang 

pada bayi dan balita dapat memicu gagal tumbuh. Penyakit infeksi, terutama diare, juga 

menyumbang kematian pada kelompok usia 29 hari hingga 11 bulan. Sama seperti tahun-

tahun sebelumnya, pada tahun 2020 diare tetap menjadi salah satu masalah terbesar 

dengan kontribusi sebesar 14,5% terhadap kematian anak. Data Riskesdas 2018 

menunjukkan bahwa kasus diare dialami oleh 18.225 anak (9%) usia di bawah 1 tahun, 

73.188 anak (11,5%) usia 1–4 tahun, 182.338 anak (6,2%) usia 5–14 tahun, dan 165.644 

anak (6,7%) usia 15–24 tahun (Kemenkes RI, 2018). 

Di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 

2020, prevalensi diare pada balita ditinjau per kabupaten/kota memperlihatkan bahwa 

Kabupaten Lombok Timur memiliki angka tertinggi yaitu 112,1%, sedangkan Kabupaten 

Sumbawa Barat memiliki angka terendah yaitu 26,0%. Kota Mataram menempati urutan 

keenam dengan prevalensi 47,2%. Angka tersebut masih tergolong tinggi, mengingat Kota 

Mataram sebagai ibu kota provinsi memiliki jumlah penduduk yang padat dan wilayah 

yang luas. Jumlah kasus diare pada balita di Kota Mataram tercatat sebanyak 2.683 kasus. 

Di Puskesmas Karang Pule, yang termasuk dalam wilayah Kota Mataram, angka balita 

penderita diare juga masih tinggi, yakni mencapai 189 kasus (Jannah et al., 2024). 
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Penyakit diare paling banyak disebabkan oleh bakteri. Salah satu bakteri penyebab 

diare yaitu Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan salah satu jenis 

bakteri gram positif, berbentuk bulat (kokus) yang bergerombol seperti anggur, bersifat 

aerob fakultatif, dengan diameter sekitar 0,8 1,0 µm dan ketebalan dinding sel 20-80 nm. 

Lapisan penyusun dinding sel bakteri Staphylococcus aureus terdiri dari lapisan 

makromolekul peptidoglikan yang tebal dan membran sel selapis yang tersusun oleh 

protein dan lipid dan asamteichoic. Asam teichoic berfungsi untuk mengatur fungsi 

elastisitas, porositas, kekuatan tarikdan sifat elektrostatik dinding sel. Bakteri ini dapat 

tumbuh dengan baik pada suhu 37°C dengan waktu inkubasi yang relatif pendek yaitu 1-8 

jam. Bakteri Staphylococcus aureus juga dapat tumbuh pada pH 4,5-9,3 optimumnya yaitu 

pH 7,0-7,5. Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri patogen penting yang 

berkaitan dengan virulensi toksin, invasif, dan ketahanan terhadap antibiotik (Fetsch, A. 

2017). 

 Menurut Herlina et al. (2015) menyatakan bahwa bakteri S. aureus dapat 

menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi mulai dari infeksi kulit ringan, keracunan 

makanan sampai dengan infeksi sistemik. Infeksi yang terjadi misalnya keracunan 

makanan karena Staphylococcus, salah satu jenis faktor virulensi yaitu Staphylococcus 

enterotoxin. Gejala keracunan makanan akibat Staphylococcus adalah kram perut, muntah-

muntah yang kadang-kadang di ikuti oleh diare ( Fetsch, A. 2017). Infeksi bakteri 

Staphylococcus aureus menjadi salah satu permasalahan yang perlu menjadi perhatian 

karena meningkatkan resistensi bakteri pada bermacam-macam antibiotik. Bakteri 

Staphylococcus aureus mempunyai kemampuan beradaptasi yang sangat baik sehingga 

dapat menciptakan sifat resistensi terhadap berbagai antibiotik. 

 Pemakaian antibiotik saat ini hanya mampu membunuh maupun menghambat 

pertumbuhan bakteri yang sensitif saja. Hal ini menimbulkan seleksi tekanan yang resisten 

sehingga pada akhirnya pemakaian antibiotik menjadi tidak efektif untuk digunakan. 

Meluasnya resisten bakteri terhadap obat-obatan yang ada, mendorong dilakukannya 

upaya untuk menciptakan alternatif baru pencegahan infeksi, salah satunya menggunakan 

bahan baku alam. Oleh karena itu, perlu diadakan obat tradisional yang mudah ditemui 

oleh masyarakat untuk mencegah pertumbuhan sekaligus mengobati penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus ini. Beberapa peneliti terdahulu telah 

melakukan uji coba menggunakan tumbuhan/tanaman untuk mencegah atau menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. Salah satu tanaman obat yang familiar digunakan 

oleh masyarakat adalah daun Torbangun (Plectrantus ambionicus) (Rianti et al., 2022) 

Torbangun (Plectrantus ambionicus) adalah tanaman yang memiliki banyak manfaat, 

tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan seperti sayuran tetapi digunakan sebagai 

obat batuk, diare, dan radang tenggorokan. Tanaman ini memiliki ciri khas batang dan 

daun yang berdaging tebal serta aroma khas yang dihasilkan oleh daunnya. Daun 

Torbangun terbukti memiliki efek antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 4%, dengan diameter hambat sebesar 

24,15 mm. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa minyak esensial Torbangun pada 

konsentrasi 6% dan 8% memiliki aktivitas antibakteri yang sangat kuat terhadap 

Staphylococcus aureus, dengan diameter hambat masing-masing 20,23 mm dan 22,83 mm. 

Penggunaan pelarut etanol dengan konsentrasi yang lebih tinggi dapat meningkatkan daya 

tarik senyawa, sehingga berpotensi meningkatkan aktivitas antibakteri. Daun Torbangun 

mengandung flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin. Penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa daun Torbangun dengan campuran zat lain seperti Zaitun dan Madu memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri yang efektif menghambat pertumbuhan bakteri gram positif 

Staphylococcus aureus dan bakteri gram negatif Pseudomonas aeruginosa (Hilmarni et al., 
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2023). 

Mekanisme dari Flavonoid sendiri dapat membentuk kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan terlarut, yang kemudian dapat merusak membran sel bakteri dan 

melepaskan senyawa intraseluler. Sebagai agen antibakteri, flavonoid menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan menginterupsi dua fase inflamasi, yaitu pelepasan asam 

arakidonat serta sekresi enzim lisosom dari sel neutrofil dan sel endothelial, serta 

menghentikan fase proliferasi dan eksudasi dalam proses inflamasi. Penelitian lainnya 

menjelaskan bahwa flavonoid menghambat fungsi membran sel dengan cara mengganggu 

permeabilitas membran sel dan menghalangi ikatan enzim seperti ATPase dan 

phospholipase (Setya Prima et al., 2024)  

Mekanisme kerja Alkaloid berfungsi sebagai antibakteri dengan mengganggu bagian 

penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, menyebabkan lapisan dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh dan menyebabkan kematian sel (Kristiandi, 2020). Alkaloid merupakan salah 

satu metabolit sekunder yang banyak ditemukan di alam dan mempunyai aktivitas 

fisiologis. Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan mekanisme 

mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding 

sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Regina F. Tjandra, 

Fatimawali, 2020). Mekanisme alkaloid sebagai antibakteri yaitu dengan cara 

mengganggu kerja komponen yang menyusun peptidoglikan pada sel bakteri, oleh karena 

itu dinding sel bakteri tidak dapat berbentuk utuh dan akan menyebabkan terjadinya 

kematian sel (Anggraini et al., 2019) 

Mekanisme kerja tanin mempunyai daya antibakteri dengan cara memprepitasi 

protein. Efek antibakteri tanin melalui reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim dan 

inaktivasi fungsi materi genetic (Amiliah et al.,2021). Mekanisme kerja tanin sebagai 

antibakteri adalah menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase 

sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. Tanin juga mempunyai target pada polipeptida 

dinding sel sehingga pembentukan dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini 

menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel 

bakteri akan mati (Andasari et al., 2020). 

Mekansime kerja Saponin dapat melepaskan protein dan enzim dari sel melalui 

fungsinya sebagai antibakteri. Zat aktif pada permukaan saponin  yang mirip dengan 

detergen, menyebabkan saponin dapat berfungsi sebagai anti bakteri karena menurunkan 

tegangan permukaan dinding sel bakteri dan merusak permebialitas membrane 

(Marsodinata, 2022). Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dengan 

mendanaturasi protein. Karena zat aktif permukaan saponin mirip deterjen maka saponin 

dapat digunakan sebagai antibakteri dimana tegangan permukaan dinding sel bakteri akan 

diturunkan dan permeabilitas membran bakteri dirusak. Kelangsungan hidup bakteri akan 

terganggu akibat rusaknya membran sel. Kemudian saponin akan berdifusi melalui 

membran sitoplasma sehingga kestabilan membran akan terganggu yang menyebabkan 

sitoplasma mengalami kebocoran dan keluar dari sel yang mengakibatkan kematian sel 

(Sudarmi et al., 2017). 

Pasien yang menderita infeksi akibat bakteri Staphylococcus aureus umumnya 

menjalani pengobatan dengan antibiotik (Karmana, 2024). Salah satu antibiotik yang 

sering digunakan, yaitu ciproloxacin. Hal ini di sebabkan karena ciprofloxacin mampu 

menghambat replikasi DNA dengan cara berikatan pada enzim girase DNA. Ciprofloxacin 

yang merupakan golongan fluorokuinolon menyekat sintesis DNA bakteri dengan 

menghambat topoisomerase II (DNA girase) dan topoisomerase IV bakteri. Inkubasi DNA 

girase mencegah relaksasi DNA supercoiled positif yang diperlukan untuk transkripsi dan 

replikasi normal. Inhibisi topoisemerase IV mengganggu pemisahan kromosom DNA 
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pasca replikasi ke dalam masing-masing sel anak selama pembelahan sel (Kiirby-bauer, 

2016). Beberapa penelitian terdahulu terkait daun tobangun disajikan pada Tabe1.  
Tabel 1. Penelitian terdahulu pada daun Torbangun (Plectranthus Amboinicus (Lour.) 

Tahun Judul Metode Hasil 
(Mayang 

Malau et 

al., 2023) 

Uji Efektivitas 

Ekstrak Etanol Daun 

Torbangun (Coleus 

Amboinicus Lour) 

Sebagai Antidiabetes 

Terhadap Tikus Putih 

(Rattus Norvegicus) 

Yang Diinduksi 

Aloksan 

Dengan pemakaian 

metode penelitian secara 

rancangan acak lengkap 

(RAL). 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun 

torbanguna (Coleus 

Amboinicus Lour) efektif 

menekan peningkatan gula 

darah tikus putih jantan 

(Rattus Norvegicus) setelah 

pemberian dosis ketiga (21,6 

mg) dalam waktu 160 menit. 

 

 

Tahun Judul Metode Hasil 

(Hilmarni 

et al., 

2021) 

Isolasi dan 

Pengujian 

Aktivitas 

Antibakteri 

Minyak Essensial 

Daun Torbangun 

(Plectranthus 

Amboinicus 

(Lour.) Spreng 

terhadap Bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

Aktivitas antibakteri 

ditentukan dengan 

metode uji difusi agar.  

Hasil ini menguatkan penggunaan 

Plectranthus amboinicus dapat 

digunakan untuk pengobatan 

infeksi yang disebabkan oleh 

Staphylococcus aureus. 

Riyanto 

(2020) 

Analisis Potensi 

Tanaman Bangun-

Bangun (Coleus 

Amboinicus) Dan 

Belimbing Wuluh 

(Averrhoa Bilimbi) 

Sebagai Bahan 

Anti Mikroba 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah metode 

eksperimental 

Berdasarkan hasil penelitian, 

batang dan daun tanaman 

bangun-bangun maupun daun dan 

buah belimbing wuluh positif 

mengandung senyawa metabolit 

sekunder saponin yang memiliki 

daya antimikroba yang 

ditunjukkan dengan kemampuan 

menghambat pertumbuhan E coli 

  Tahun        Judul            Metode               Hasil 

(Mulyani 

et al., 

2023) 

Uji Aktivitas 

Antiinflamasi 

Kombinasi Ekstrak 

Daun Torbangun 

(Plectranthus 

amboinicus (Lour.) 

Spreng.) dan 

Ekstrak Daun 

Kelor (Moringa 

oleifera Lam.) 

dengan Metode 

Penghambatan 

Denaturasi Protein 

Pengujian aktivitas 

antiinflamasi dilakukan 

dengan menggunakan 

metode penghambatan 

denaturasi protein. 

 

 

Hasil pengujian aktivitas 

antiinflamasi menunjukkan 

bahwa terdapat 3 kombinasi 

ekstrak memiliki nilai IC50 yang 

termasuk dalam kategori 

antiinflamasi kuat. Ketiga 

kombinasi tersebut adalah K:T 

3:1, 4:1, dan 5:1 dengan nilai 

IC50 berturut-turut sebesar 74.23 

ppm, 50.80 ppm, dan 74.23 ppm. 

Nilai IC50 Natrium diklofenak 

yang digunakan sebagai 

pembanding yaitu sebesar 11 

ppm. 
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Tahun Judul Metode Hasil 

Hilmarni

, 

H.(2023) 

Formulasi Sediaan 

Gel Ekstrak Etanol 

Daun 

Torbangun(Plectrant

hus Amboinicus 

(Lour. Spreng) 

Dengan 

Penambahan minyak 

zaitun (Olea 

Europaea) 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini 

adalah metode formulasi 

dan evaluasi sediaan gel. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sediaangel ekstrak etanol 

daun Torbangun dengan basis 

carbopol-940 dengan 

konsentrasi 0,75%memenuhi 

evaluasi karakteristik fisik 

sediaan gel meliputi 

pemeriksaan organoleptis, 

pemeriksaan homogenitas, 

pengujian daya sebar, 

pengukuran pH dan uji 

iritasi. Kata kunci : 

Formulasi gel, Ekstrak 

etanol, Daun Torbangun 

Berdasarkan penelitian terdahulu pada daun Torbangun (Plectranthus Amboinicus 

(Lour.), maka perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun 

Torbangun terhadap S. aureus. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian terkait 

dengan “UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN TORBANGUN 

(COLEUS AMBOINICUS LOUR) TERHADAP BAKTERI STAPHYLOCOCCUS 

AUREUS”. Pada  penelitian ini, peneliti akan menganalisis zona hambat S. aureus 

menggunakan metode difusi sumuran. Metode ini dipilih karena memungkinkan 

pengukuran zona hambat bakteri yang terbentuk, tidak hanya di permukaan agar tetapi 

juga hingga bagian bawahnya. Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada metodenya dan 

konsentrasinya, Selain itu, berdasarkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

konsentrasi ekstrak etanol daun Torbangun yang lebih tinggi memiliki aktivitas antibakteri 

lebih kuat, penelitian ini menggunakan ekstrak etanol  daun Torbangun dengan konsentrasi 

40%, 60%,dan 80%. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang dilakukan pada laboratorium 

dengan menggunakan metode Difusi sumuran untuk menguji aktivitas antimikroba dari zat 

uji terhadap bakteri staphylococcus aureus. Data hasil pengukuran zona hambat yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan uji statistik yang sesuai, seperti uji ANOVA, guna 

menentukan signifikansi perbedaan antar kelompok perlakuan dan menilai efektivitas zat 

uji terhadap pertumbuhan bakteri staphylococcus aureus 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Determinasi Tanaman 

 Sebelum daun torbangun digunakan sebagai bahan penelitian, dilakukan identifikasi 

atau determinasi tanaman terlebih dahulu untuk memastikan bahwa sampel yang 

digunakan benar-benar adalah Coleus amboinicus Lour. Identifikasi ini sangat penting 

agar tidak terjadi kekeliruan dalam pengambilan bahan dan agar peneliti tidak 

menggunakan tanaman yang mirip tetapi berasal dari spesies yang berbeda. Proses 

identifikasi dilakukan dengan mencocokkan ciri morfologi daun, batang, aroma, maupun 

klasifikasi taksonominya berdasarkan literatur atau herbarium resmi. Pada penelitian ini, 

identifikasi tanaman torbangun dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Islam 

Negeri Mataram oleh ahli botani/ahli taksonomi (Klau & Hesturini, 2021). 

2. Persiapan Simplisia 
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Sampel daun Torbangun (Coleus amboinicus Lour) di ambil dari Desa Kuripan 

Lombok Barat dan Desa Labulia Kecamatan Jonggat Lombok Tengah, NTB, kemudian 

diambil secara acak dan dikumpulkan sebanyak 1-2 kg kemudian. Berdasarkan garis besar 

pedoman panen, pengambilan bahan baku tanaman harus dilakukan dengan cara tertentu, 

sesuai dengan bagian yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan daun torbangun 

yang berwarna hijau cerah yang diambil dari daun ke-3 dari pucuk. Pengambilan kriteria 

daun tersebut didasarkan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Widiatmika, 2015) yang 

menyatakan bahwa posisi daun torbangun yang memiliki senyawa metabolit saponin 

terbaik berada pada posisi daun ke-3 dari tanaman berusia 5 bulan. 

 Kriteria Daun Torbangun yang baik yaitu daun harus berwarna hijau cerah, segar, 

dan bebas dari cacat atau hama. Tekstur daun yang tebal dan licin menunjukkan kualitas 

yang baik, daun muda cenderung memiliki kandungan nutrisi dan senyawa bioaktif yang 

lebih tinggi dibandingkan daun tua, karna daun muda memiliki aktivitas penangkal radikal 

bebas yang lebih baik (Januarti & Putri, 2021). Pada penelitian ini, daun torbangun dipetik 

pagi hari karena saat itu kadar senyawa aktif seperti flavonoid dan polifenol biasanya 

paling tinggi. Pagi hari daun belum terkena panas matahari berlebih, sehingga senyawa 

bioaktif tetap optimal untuk manfaat kesehatan dan uji aktivitas. Ini bikin ekstrak daun 

torbangun lebih efektif saat digunakan (Ozcan et al., 2025). Proses selanjutnya yaitu: 

1) Sortasi basah,  dilakukan pemilihan hasil panen ketika tanaman masih segar atau 

sesaat setelah panen. Sortasi basah ditujukan untuk memisahkan simplisia dengan 

campuran lain seperti tanah atau kerikil, rumput rumputan, bahan tanaman lain atau 

bagian lain dari tanaman yang tidak digunakan, dan bagian tanaman yang rusak. 

2) pencucian dilakukan untuk membersihkan kotoran, tanah, mikroba dan pestisida yang 

melekat pada simplisia menggunakan air bersih yang mengalir. Cara sortasi dan 

pencucian sangat mempengaruhi jenis dan jumlah mikroba awal simplisia.  

3) perajangan untuk memperluas permukaan bahan baku. Perluasan permukaan bahan 

baku dapat dilakukan melalui proses perajangan dengan pisau atau dengan mesin 

perajangan khusus sehingga diperoleh irisan tipis atau potongan dengan ukuran yang 

dikehendaki. Semakin luas permukaan maka proses pengeringan akan semakin cepat. 

4) pengeringan daun ekstrak daun torbangun dilakukan dengan menjemurnya di bawah 

sinar matahari sambil ditutupi kain hitam. Penutupan ini bertujuan untuk mencegah 

penguapan yang terlalu cepat, yang bisa berdampak pada penurunan kualitas bahan . 

5) sortasi kering untuk menghilangkan simplisia yang terlalu gosong atau rusak ( 

Maslahah, N. 2024).   

Selanjutnya dilakukan perhitungan rendemen persentase bobot simplisia daun 

torbangun seperti yang tertera pada tabel 4.1. 
Tabel 1 Hasil % rendemen bobot simplisia daun torbangun 

Berat simplisia kering Berat simplisia awal Hasil 

250 gram 2,5 kg 10% 

% rendemen bobot simplisia =(Berat simplisia kering)/(Berat simplisia awal)x100% 

                                    =    (2,5 kg )/(250 gram)x100% 

                                     =    10% 

Pada penelitian ini di dapatkan presentase bobot simplisia sebesar 10% yang di 

peroleh dari perbandingan berat simplisia kering sebanyak 200  gram dengan berat awal 

daun Torbangun (coleus amboinicus lour) 2,5 kg.  Adapun hasil ekstraksi akan 

mempengaruhi nilai persen rendemen,  Nilai persen rendemen sangat diperlukan untuk 

mengetahui banyaknya ekstrak yang dihasilkan selama ekstraksi berlangsung. Data hasil 

rendemen juga memiliki kaitan yang erat dengan senyawa aktif pada suatu sampel. 

Semakin tinggi nilai rendemen maka semakin banyak pula senyawa aktif yang terkandung 
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pada sampel (Collins et al., 2021). 

Setelah proses perhitungan rendemen simplisia dilakukan, tahap berikutnya adalah 

menghaluskan simplisia kering dengan menggunakan blender hingga diperoleh serbuk 

simplisia. Serbuk tersebut kemudian disaring menggunakan ayakan berukuran 60 mesh. 60 

mesh dipakai karena menghasilkan partikel halus yang seragam, memperluas luas kontak 

dengan pelarut untuk peningkatan laju difusi dan konsistensi ekstrak. Selanjutnya, serbuk 

simplisia disimpan dalam wadah yang bersih dan tertutup rapat (Mulyani et al., 2023). 

3. Ekstraksi serbuk simplisia daun torbangun 

Selanjutnya proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi, karena 

metode ini dianggap paling sederhana dan mudah diterapkan (Buanasari et al., 2017). 

Maserasi merupakan teknik ekstraksi yang umum digunakan karena tidak memerlukan 

peralatan yang kompleks serta memiliki biaya operasional yang relatif rendah 

dibandingkan dengan metode ekstraksi lainnya. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan 

metode maserasi dengan perbandingan serbuk simplisia dan pelarut yang digunakan 1:5 

antara daun Torbangun (coleus amboinicus lour) dan pelarut. Pada penelitian ini, 200 gram 

serbuk daun Torbangun (coleus amboinicus lour) diekstraksi menggunakan 1.000 ml (1 

liter) etanol 96%. Rasio pelarut 1:5 dipilih dalam metode maserasi untuk memaksimalkan 

perolehan senyawa aktif, menghindari ekstrak yang terlalu encer, serta mempertahankan 

rendemen pada tingkat optimal, sesuai dengan standar umum maserasi bahan herbal 

(Puspitasari et al., 2023).  

Dalam penelitian ini, pelarut yang digunakan untuk mengekstrak senyawa dari daun 

torbangun adalah etanol 96%. Etanol 96% digunakan sebagai kontrol negatif karena 

polaritasnya yang menengah mampu melarutkan senyawa bioaktif polar dan semi-polar, 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Konsentrasi ini efektif menghasilkan 

ekstrak pekat, stabil, rendah kadar air, serta aman dan mudah diuapkan, sehingga sesuai 

standar Farmakope untuk sediaan herbal. Sebagai kontrol negatif pada uji antibakteri, 

etanol 96% tidak membentuk zona hambat, menandakan tidak adanya aktivitas antibakteri. 

Dengan demikian, zona hambat pada sampel uji sepenuhnya berasal dari senyawa aktif 

ekstrak, bukan dari pelarut (Fijriati et al., 2022). 

Daun Torbangun kemudian dimasukkan ke dalam toples kaca, lalu ditambahkan 

etanol 96% sebanyak 1000 mL. Campuran ini ditutup rapat dan diaduk secara berkala 

selama 2×24 jam. Pengadukan 2x24 jam selama 3 hari bertujuan untuk mempercepat 

kontak antara sampel dan pelarut, sehingga senyawa aktif dapat larut secara optimal ke 

dalam pelarut. Setelah tiga hari, larutan hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring 

untuk memperoleh filtrat.  

Filtrat yang diperoleh diuapkan dengan rotatory vacum evaporator dengan suhu 40–

60 °C cukup efisien untuk menguapkan pelarut seperti etanol tanpa merusak senyawa aktif 

hingga diperoleh ekstrak pekat. Kemudian atur 60–100 RPM dengan tujuan untuk 

mempercepat penguapan pelarut, mencegah percikan (bumping), dan menjaga suhu 

larutan tetap merata sehingga senyawa bioaktif tidak rusak. Sisa pelarut diuapkan di 

waterbath suhu 60oC hingga ekstrak kental dan tidak tersisa pelarut. (Arsyad et al., 2023).  

Pada penelitian ini hasil akhir dari proses ekstraksi berupa ekstrak cair berwarna 

hijau pekat, berbau khas torbangun dan didapatkan ekstrak kental daun torbangun 

sebanyak 7,13 gramMenurut Saerang et al. (2023), rendemen bobot simplisia dikatakan 

baik apabila nilai rendemen ekstrak yang diperoleh lebih dari 10%. Pada penelitian ini 

menggunakan sampel daun Torbangun, sampel daun torbangun ini dapat dikatakan sulit 

untuk ditemukan, sehingga hanya diperoleh bobot simplisia 7,13 gram dengan hasil 

rendemen ekstraksi 5,28%. Akan tetapi dengan bobot ekstrak tersebut sudah bisa 

mencukupi kebutuhn penelitian. 
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4. Uji fitokimia  

Skrining fitokimia terhadap ekstrak daun Torbangun (Coleus amboinicus Lour) 

dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan memastikan keberadaan senyawa-

senyawa yang terdapat dalam ekstrak tersebut. Jenis senyawa yang diuji meliputi alakloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin. Hasil uji skrining fitokmia ekstrak etanol daun torbangun 

tertera pada Tabel 4.2 
Tabel  2  Uji Skrining Fitokimia Ekstrak etanol 96% Daun Torbangun 

Golongan 

senyawa 

Reagen Warna 

Standar 

Gambar  Reaksi Perubahan 

Warna 

Hasil 

 

 

 

 

Tanin 

 

 

 

 

 

 

FeCl3 1% 

 

 

 

Hijau 

pekat 

 

 
 

 

 

 

Hijau kehitam 
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Reagen Warna 
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Saponin 
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Terbentuk busa 

 

 

 

+ 

 

 

 

 

 

Alkaloid 

 

 

Mayer 

 

 

Hijau 

pekat 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

jingga 

 

 

 

 

 

- 
 

 

Dragendorff 

 

 

 

Hijau 

pekat 

Gambar  1 Hasil uji skrining fitokimia Ektrak daun torbangun 

Berikut ini merupakan hasil uji fitokimia terhadap ekstrak daun torbangun yang 

menunjukkan adanya beberapa golongan senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi: 

1) Uji Tanin (FeCl₃) 

Ekstrak menunjukkan perubahan warna menjadi hijau kehitaman setelah diteteskan 

pereaksi FeCl₃. Reaksi ini terjadi karena senyawa tanin bereaksi dengan ion Fe³⁺ (besi(III)) 
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dan membentuk kompleks berwarna gelap. Perubahan warna ini menandakan adanya 

ikatan antara tanin dan besi, sehingga hasilnya positif (+), dan dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak daun torbangun mengandung tanin.  (Huda et al., 2019). 

2) Uji Flavonoid (Mg + HCl) 

Pada uji flavonoid menggunakan serbuk magnesium dan HCl (reaksi Shinoda), 

ekstrak berubah warna menjadi jingga atau kuning kecoklatan. Perubahan warna ini terjadi 

karena senyawa flavonoid mengalami reduksi oleh Mg/HCl membentuk senyawa 

kompleks berwarna. Reaksi ini menghasilkan warna khas yang menunjukkan adanya 

flavonoid, sehingga hasilnya positif (+)  (Huda et al., 2019). 

3) Uji Saponin (Aquades) 

 Ketika diekstrak dicampur dengan aquades dan dikocok, muncul busa yang stabil. 

Busa tersebut terbentuk karena sifat surfaktan alami dari senyawa saponin yang mampu 

menurunkan tegangan permukaan air dan menghasilkan gelembung. Adanya busa 

menunjukkan hasil positif (+), artinya ekstrak mengandung saponin (Huda et al., 2019). 

4) Uji Alkaloid (Mayer) 

Setelah ditambahkan pereaksi Mayer, ekstrak tidak menunjukkan perubahan warna 

ataupun terbentuknya endapan, tetap berwarna jingga. Alkaloid seharusnya membentuk 

endapan putih kekuningan dengan pereaksi Mayer. Karena tidak ada perubahan, maka 

hasilnya negatif (-), menandakan tidak adanya senyawa alkaloid dalam ekstrak. 

5) Uji Alkaloid (Dragendorff) 

 Saat diuji dengan pereaksi Dragendorff, ekstrak juga tidak mengalami perubahan 

warna atau pembentukan endapan (tetap jingga). Pereaksi Dragendorff umumnya akan 

menghasilkan endapan jingga sampai coklat jika terdapat alkaloid. Karena tidak ada 

perubahan, maka hasilnya negatif (-), semakin menegaskan bahwa ekstrak tidak 

mengandung alkaloid (Yulinda & Sholihah, 2022). 

 Namun pada identifikasi alkaloid pada penelitian ini tidak terdeteksi, Perbedaan ini 

diduga disebabkan oleh pelarut yang digunakan saat ekstraksi dan pengaruh lingkungan 

tempat tumbuh tanaman yaitu iklim, kualitas tanah, dan mutu air yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas metabolit sekunder (Yuda et al., 2017). 

5. Pembuatan Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Torbangun       

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan ekstrak etanol 96% daun 

torbangun dalam berbagai konsentrasi, yaitu 40%, 60%, dan 80%. Setelah itu, variasi 

konsentrasi dibuat dari larutan stok tersebut melalui penambahan aquades sebagai pelarut 

untuk mengencerkan larutan. Adapun rincian pengenceran ekstrak daun torbangun tertera 

pada Tabel 4.3 
Tabel 3 Rincian Pengenceran Ekstrak etanol 96% Daun Torbangun 

Konsentrasi Ekstrak/Stok Pengencer (etanol) Volume 

     40% 80µl 120 µl 200 µl 

     60% 120 µl 80 µl 200 µl 

     80% 160 µl 40 µl 200 µl 

Untuk menghasilkan ekstrak daun dengan berbagai konsentrasi, dilakukan 

pencampuran antara ekstrak dan pelarut (etanol) dengan perbandingan volume tertentu 

hingga mencapai volume akhir 200 µl pada masing-masing konsentrasi. Pada konsentrasi 

40%, digunakan 80 µl ekstrak dan 120 µl etanol. Sementara itu, untuk konsentrasi 60%, 

campuran terdiri dari 120 µl ekstrak dan 80 µl etanol. Adapun pada konsentrasi tertinggi, 

yaitu 80%, sebanyak 160 µl ekstrak dicampur dengan 40 µl etanol. Variasi konsentrasi 

yang diperoleh bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstran etanol daun torbangun 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penggunaan larutan uji 

dengan total volume akhir yang diseragamkan bertujuan untuk memastikan bahwa 
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konsentrasi zat aktif yang dibandingkan benar-benar merupakan satu-satunya variabel 

yang berpengaruh terhadap hasil uji antibakteri, bukan akibat perbedaan volume larutan. 

6. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Torbangun Terhadap 

Staphylococcus aureus 

Bakteri Staphylococcus aureus yang berasal dari biakan murni yang diperoleh di 

RSUD Provinsi NTB digunakan untuk membuat suspensi bakteri sebanyak 1–2 ose 

dengan medium Physiology Zold (PZ). Suspensi tersebut kemudian disebarkan secara 

merata di permukaan media Mueller Hinton Agar menggunakan kapas lidi steril (steril 

cotton bud). Sebagai kontrol positif, digunakan antibiotik ciprofloxacin. 

Selanjutnya, dibuat sumuran pada media Mueller Hinton Agar (MHA) menggunakan 

pelubang gabus nomor 4. Media MHA dipilih karena mengandung nutrisi yang seimbang 

seperti pepton, pati, dan garam, sehingga mendukung pertumbuhan bakteri Gram positif 

maupun Gram negatif tanpa adanya zat penghambat (Primadiamanti et al., 2022). Dalam 

penelitian ini dibuat lima sumuran, dengan rincian: sumuran pertama diisi ekstrak daun 

torbangun konsentrasi 80%, sumuran kedua 60%, sumuran ketiga 40%, sumuran keempat 

sebagai kontrol positif, dan sumuran kelima berisi kontrol negatif berupa etanol 96%. 

Masing-masing sumuran diberi 50 µL ekstrak atau pelarut uji. Setelah itu, media 

diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Usai inkubasi, diamati terbentuknya zona 

bening di sekitar sumuran (Nurhayati et al., 2020).Setelah itu dilakukan pengukuran 

diameter zona hambat dengan menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,01 mm dan 

daerah zona hambat diukur sesuai dengan metode pengukuran. Pengujian dilakukan 

dengan 3 kali pengulangan (Esterina & Zuraida, 2017). 

Pada penelitian ini, uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi 

sumuran karna memiliki Keunggulan kemudahan dalam mengukur luas zona hambat yang 

terbentuk, karena bakteri dapat tumbuh tidak hanya di permukaan atas media agar, tetapi 

juga meresap ke bagian bawah. Namun, metode ini juga memiliki tantangan, seperti 

kemungkinan tertinggalnya sisa-sisa agar pada media saat pembuatan lubang, serta risiko 

media agar retak atau pecah di sekitar sumuran. Kondisi ini dapat mengganggu 

penyerapan zat antibakteri ke dalam media, yang pada akhirnya memengaruhi ukuran zona 

bening dalam uji sensitivitas. (Nurhayati et al., 2020). 

Berdasarkan hasil uji, ekstrak etanol daun torbangun (Coleus amboinicus Lour) 

menunjukkan aktivitas antibakteri dengan menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus Aureus. Efek antibakteri ini terlihat dari terbentuknya zona bening di 

sekitar lubang sumuran, yang menandakan adanya hambatan pertumbuhan bakteri. Ukuran 

zona bening tersebut bervariasi pada setiap kelompok perlakuan (Gambar 4.2) Data 

pengukuran diameter zona hambat dari ekstrak etanol daun torbangun terhadap bakteri 

Staphylococcus  Aureus ditampilkan dalam Tabel 4.4.  

                     
                    Replikasi 1                   Replikasi 2                    Replikasi 3   

Gambar 2 Hasil uji aktivitas bakteri Staphylococcus aureus pada 3 replikasi 
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Tabel 4 Diameter Zona Hambat 

Sampel Uji 
Kosentrasi 

(%) 

Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata Diameter 

Zona Hambat 

(mm) 

Kriteria 

Zona 

Hambat 
R1 R2 R3 

Esktrak 

daun 

torbangun 

40 % 
14,5 

mm 
21,5 mm 17,5 mm 17,8 mm kuat 

 
60 % 

 
15 mm 22,5 mm 20 mm 19,1 mm kuat 

 80 % 16 mm 25,3 mm 25 mm 22,1 mm Sangat kuat 

Kontrol positif (+) 25,5 34 mm 28,5 mm 29,3 mm Sangat kuat 

Kontrol negatif (-) 
8 

 
8 8 8 

Tidak ada 

zona hambat 

Keterangan: 

R1 : Pengulangan satu 

R2 : Pengulangan dua 

R3 : Pengulangan tiga 

Penelitian ini menggunakan ciprofloxacin dalam bentuk disk sebagai kontrol positif. 

Ciprofloxasin lebih efisien dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Ciprofloxacin adalah 

jenis antibiotik yang termasuk dalam golongan fluoroquinolone dan dikenal memiliki 

spektrum aktivitas yang luas serta efektif dalam melawan berbagai jenis bakteri Gram 

positif (Zahra et al., 2022) 

Pemilihan dosis ciprofloxacin sebesar 5 μg didasarkan pada standar internasional 

yang telah terverifikasi, karena dosis ini secara konsisten menghasilkan zona hambat yang 

jelas dan mudah untuk dianalisis secara akurat. Ciprofloxasin lebih efisien dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. Faktor yang memengaruhi terjadinya hal tersebut yakni 

minimal inhibitory concentration (MIC) ciprofloxasin telah diketahui sedangkan 

kemampuan ekstrak daun  Torbangun belum diketahui konsentrasi paling tepat untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri (Faidiban et al., 2020). Sedangkan Kontrol negatif 

(etanol 96%) digunakan karena sifatnya yang inert (tidak reaktif), Etanol 96% juga cepat 

menguap, jadi tidak mencampurkan senyawa aktif lain yang bisa ganggu hasil, kemudian 

Sering dipakai sebagai pelarut ekstrak, jadi cocok untuk isolasi efek zat uji dari pelarutnya. 

(Fijriati et al., 2022). Aktivitas antibakteri dievaluasi dengan mengamati terbentuknya 

zona bening (zona hambat) di sekitar sumuran, lalu mengukur diameter zona tersebut 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus 

.aureus. 

Pada penelitian ini, ciprofloxacin yang digunakan sebagai kontrol positif 

menghasilkan rata-rata diameter zona hambat sebesar 29,3 mm terhadap Staphylococcus 

aureus, yang secara jelas melampaui ambang batas minimal untuk kategori sensitif, yaitu 

lebih dari 21 mm. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode serta kondisi uji telah 

dilaksanakan dengan baik dan sesuai. Selain itu, zona hambat yang dihasilkan 

ciprofloxacin secara signifikan lebih besar dibandingkan dengan yang ditunjukkan oleh 

ekstrak daun torbangun pada konsentrasi 40%, 60%, dan 80%. Perbedaan tersebut dapat 

dijelaskan karena ciprofloxacin merupakan antibiotik spektrum luas dari golongan 

fluorokuinolon yang bekerja dengan cara menghambat enzim DNA girase (topoisomerase 

II) dan topoisomerase IV pada bakteri, sehingga mengganggu proses replikasi DNA 

(Faidiban et al., 2020). Dengan mekanisme kerja yang efektif dan spesifik, ciprofloxacin 

mampu menghambat atau membunuh bakteri secara cepat dan efisien, baik terhadap 

bakteri Gram negatif maupun Gram positif (Sofyana et al., 2024). 

 Sebaliknya, ekstrak daun torbangun merupakan bahan alami yang mengandung 
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berbagai senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin yang diketahui 

memiliki sifat antibakteri. Meskipun demikian, efektivitas antibakteri dari ekstrak ini 

sangat dipengaruhi oleh konsentrasi yang digunakan. Walaupun memiliki potensi sebagai 

agen antibakteri, kemampuan hambat yang ditunjukkan masih lebih rendah dibandingkan 

ciprofloxacin, yang merupakan antibiotik murni dan telah diformulasikan secara standar 

untuk pengobatan infeksi bakteri (Kamboj et al., 2021). Kemampuan antibakteri suatu 

senyawa dapat dievaluasi melalui besar kecilnya diameter zona hambat yang terbentuk. 

Adapun klasifikasinya yang tertera pada  tabel 4.6 kekuatan aktivitas antibakteri 

berdasarkan diameter zona hambat menurut  (Harlina et al., 2023).  
Tabel 5 klasifikasi kekuatan diameter zona hambat 

Diameter Zona Hambat (mm) Kategori Aktivitas 

< 5 mm Lemah 

5 –10 mm Sedang 

10 –19 mm Kuat 

≥ 20 mm Sangat Kuat 

Berdasarkan hasil replikasi sebanyak tiga kali, ekstrak daun torbangun pada 

konsentrasi 40% menghasilkan diameter zona hambat sebesar 17,8 mm, sedangkan 

konsentrasi 60% menunjukkan peningkatan hingga 19,1 mm. Kedua hasil ini termasuk 

dalam klasifikasi aktivitas antibakteri yang kuat. Sementara itu, pada konsentrasi tertinggi, 

yaitu 80%, zona hambat yang terbentuk mencapai 22,1 mm, yang dikategorikan sebagai 

aktivitas antibakteri sangat kuat yang bisa dilihat pada (Tabel 4.6). 

 Munculnya zona hambat di sekitar sumuran mengindikasikan bahwa ekstrak etanol 

96% daun torbangun memiliki aktivitas antibakteri yang mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Tingkat efektivitas penghambatan ini 

dipengaruhi oleh keberadaan senyawa metabolit sekunder dalam tanaman, yang jumlah 

dan jenisnya dapat berbeda-beda tergantung pada kondisi lingkungan tempat tanaman 

tersebut tumbuh. Sementara itu, daun torbangun diketahui mengandung berbagai jenis 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan yang memiliki 

potensi untuk bersifat antibakteri  (Hazaa et al., 2024). 

Etanol 96% yang digunakan sebagai kontrol negatif dalam pengujian aktivitas 

antibakteri tidak menimbulkan zona hambat, yang berarti pelarut tersebut tidak 

memberikan efek antibakteri terhadap bakteri uji. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas zona hambat yang teramati pada sampel uji sepenuhnya disebabkan oleh 

senyawa aktif dalam ekstrak, bukan oleh pelarut etanol 96%. Hasil uji aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol 96% daun torbangun menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 

menghasilkan diameter zona hambat yang semakin besar (Saptarini, 2011) 

7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengujian selanjutnya dilakukan analisis data 

mengunakan program SPSS. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan 

menggunakan metode Shapiro-Wilk (p value > 0,05) untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas data menggunakan uji 

Levene’s test. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan analisis 

statistik menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil analisis data tertera pada tabel 47. 
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Tabel 6 Hasil Analisis Data 

Staphylococcus aureus 

Konsen 

trasi 

Diameter Zona Hambat 

(mm) 

Rata-rata 

(mm) 

   sig. Uji 

Normalita

s Shapiro- 

Wilk 

Uji 

Homog

enit as 

Levene 

test 

Uji One 

Way 

Anova  

I 

 

II 

 

III 

40 % 14,5 21,5 17,5 17,8  

 

0,05 

0,679  

   

   0,130 

 

 

    0,001 
60 % 15 22,5 20 19,l 0,843 

80 % 16 25,3 25 22,1 0,637 

K (+) 25,5 34 28,5 29,3  0,54   

K (- ) 0 0 0 0,00  

Keterangan :  

K(-) : Kontrol Negatif               

        Sig.: Nilai Signifikansi 

Uji daya hambat antibakteri ekstrak etanol 96% daun Torbangun terhadap 

Staphylococcus aureus pada berbagai konsentrasi menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, semakin besar diameter zona hambat yang dihasilkan. Rata-rata 

diameter zona hambat berturut-turut adalah 17,8 mm untuk konsentrasi 40%, 19,1 mm 

untuk 60%, dan 22,1 mm untuk 80%. Kontrol positif (ciprofloxacin) menghasilkan zona 

hambat terbesar yaitu 29,3 mm, sedangkan kontrol negatif (etanol 96%) tidak 

menunjukkan adanya zona hambat (0 mm).  

Pada tabel 4.6 hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk menunjukkan p-

value pada seluruh kelompok > 0,05 (0,679; 0,843; 0,637; 0,054), sehingga data 

dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan 

Levene’s test memperoleh p-value sebesar 0,130 (> 0,05) yang menandakan varians antar 

kelompok homogen. Dengan terpenuhinya kedua asumsi tersebut, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji One Way ANOVA. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan pada 

diameter zona hambat antar kelompok perlakuan.  

Hasil ini diperkuat oleh analisis lanjutan menggunakan uji One Way ANOVA yang 

dilanjutkan dengan uji post hoc LSD (Least Significant Difference). Uji lanjutan 

menggunakan metode Least Significant Difference (LSD) menunjukkan bahwa kelompok 

kontrol negatif (K−) dan kontrol positif (K+) memiliki perbedaan signifikan dengan 

seluruh kelompok perlakuan (P1, P2, dan P3). Perlakuan dengan konsentrasi 40%, 60%, 

dan 80% terbukti lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri dibandingkan 

dengan kontrol negatif, meskipun efektivitasnya masih lebih rendah dibandingkan dengan 

kontrol positif. Efektivitas antibakteri diketahui meningkat seiring bertambahnya 

konsentrasi, dengan kelompok P3 (80%) menunjukkan daya hambat tertinggi di antara 

kelompok perlakuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi bahan 

aktif berbanding lurusdengan kemampuan antibakteri yang dihasilkan. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa 

peningkatan konsentrasi ekstrak tanaman berbanding lurus dengan daya hambat terhadap 

bakteri uji, hingga mencapai titik jenuh tertentu. Kontrol positif yang menunjukkan zona 

hambat paling besar membuktikan efektivitas ciprofloxacin sebagai antibiotik spektrum 

luas, sedangkan kontrol negatif yang tidak membentuk zona hambat mengonfirmasi bahwa 

pelarut etanol tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus (Doye et al., 2024). 

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat bukti bahwa ekstrak etanol 96% daun 

Torbangun memiliki potensi sebagai agen antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, dan 

efektivitasnya dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak yang digunakan.  Hal ini menunjukkan 
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adanya peningkatan efektivitas antibakteri seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak. 

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak ada perbedaan 

efektivitas antar konsentrasi dapat ditolak, sedangkan hipotesis alternatif  (Hₐ)  yang  

menyatakan  terdapat  perbedaan  efektivitas  antar  konsentrasi dapat diterima. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menyatakan bahwa ekstrak etanol96% daun Torbangun 

memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus, 

khususnya pada konsentrasi 40%,60% dan 80% sehingga hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa ekstrak tidak memiliki aktivitas antibakteri dapat ditolak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Ekstrak etanol daun torbangun memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus, ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat pada semua konsentrasi uji. 

2. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar diameter zona hambat. Konsentrasi 

80% termasuk kategori sangat kuat, sementara 40% dan 60% tergolong kuat, 

meskipun masih lebih rendah dari ciprofloxacin. 

3. Konsentrasi 80% menunjukkan kategori aktivitas antibakteri sangat kuat, sementara 

40% dan 60% termasuk kategori kuat. Hal ini membuktikan bahwa daun torbangun 

mengandung senyawa bioaktif yang efektif menghambat pertumbuhan S. aureus, 

sehingga berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri alami. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan pada pnelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi senyawa aktif spesifik 

yang bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri pada daun torbangun. 

2. Disarankan menggunakan metode uji lain seperti MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) dan MBC (Minimum Bactericidal Concentration) agar efektivitas 

ekstrak dapat diketahui secara lebih mendalam.  

3. Perlu dilakukan uji terhadap bakteri patogen lain untuk mengetahui spektrum aktivitas 

antibakteri dari ekstrak daun torbangun. 
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